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1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Gambar 1.1 Lokasi 3 Pasar: Pasar Sekanak, Pasar 16, dan Pasar 26 Ilir 

Sumber: Google Maps, 2023 

 

Pasar Sekanak merupakan pasar tradisional di kota Palembang yang memiliki 

fungsi sebagai tempat jual beli kebutuhan sehari-hari. Namun, pasar ini cenderung 

sepi peminat. Jika diamati, pasar ini dikelilingi oleh pasar-pasar yang cukup besar, 

yakni Pasar 16 dan Pasar 26 Ilir. Kedua pasar tersebut memiliki fungsi yang sama 

dengan Pasar Sekanak, yakni tempat jual beli kebutuhan sehari-hari. 

Gambar 1.1 menunjukkan lokasi ketiga pasar ini. Jika ditelaah lebih lanjut, 

terdapat suatu penyebab mengapa kedua pasar tersebut lebih ramai dikunjungi. 

Pasar 16 dan Pasar 26 Ilir terletak di jalan primer, sehingga akses menuju kedua 

pasar ini cukup terjangkau oleh masyarakat. Berbeda dengan Pasar Sekanak yang 

cukup jauh dari jalan primer kota. Sehingga, masyarakat cenderung memilih pasar 

dengan fungsi yang sama dan dapat dijangkau dengan mudah (Anggarini et al., 

2020). Dengan adanya isu ini, ada kemungkinan bahwa pasar ini memerlukan 

suatu perubahan fungsi yang dapat membangkitkan kembali kegiatan yang telah 

ada sebelumnya. 



 

2 

   

 

Gambar 1.2 Tempat kuliner serta jajanan pasar di sekitar pasar 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

Dalam mencetuskan sebuah perubahan fungsi baru pada pasar ini, perlu 

adanya melihat potensi yang ada di sekitar pasar. Adapun potensi yang dapat 

dicari dan dipertimbangkan dalam membuat fungsi yang baru ialah sebagai 

berikut: 

Di sekitar pasar ini, terdapat banyak tempat yang menjadi tempat kuliner dan 

jajanan pasar. Gambar 1.2 menunjukkan beberapa tempat yang menjadi tempat 

kuliner. Kuliner yang disajikan pada tempat ini berupa makanan berat khas 

Sumatera Selatan, yakni produk olahan berbahan dasar ikan. Pindang ikan dan 

tekwan merupakan contoh dari produk yang disajikan dalam kuliner khas kota 

Palembang. Keberlangsungan kuliner sendiri dapat menjadi sebuah kegiatan yang 

dapat menjadi sebuah aktivitas menarik bagi pengunjung, baik dari masyarakat 

daerah tersendiri maupun dari luar kota. Dengan adanya beberapa titik lokasi 

tempat kuliner di sekitar lokasi pasar, tentu dapat menjadi sebuah potensi dalam 

mencari fungsi yang baru.  

Selain itu, terdapat penjualan berupa jajanan pasar yang tersebar di sekitar 

kawasan Pasar Sekanak. Gambar 1.3 menunjukkan produk jajanan pasar yang 

terpampang sepanjang jalan di sekitar Pasar Sekanak. Jajanan pasar yang terjaja 

merupakan jenis jajanan pasar yang biasa ditemui pada kuliner Indonesia. 
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Beberapa jenis produk jajanan pasar yang dijual yakni berupa kering dan basah. 

Contoh produk dari jajanan pasar berjenis kering dapat berupa onde-onde, bolu 

kukus, risoles, dan sebagainya. Kemudian, contoh produk dari jajanan pasar 

berjenis basah biasanya berupa asinan buah, kue lapis legit, kue cubit, dan 

sebagainya. Adapula jenis jajanan pasar berupa kuliner khas daerah kota 

Palembang. Kuliner khas daerah tersebut merupakan kuliner pempek. Dalam hal 

ini, jajanan pasar juga merupakan bagian dari sebuah kuliner. Kegiatan kuliner 

satu ini dapat menjadi suatu potensi menjadi sebuah fungsi baru. 

Pada kawasan ini juga cukup dikenal sebagai kawasan penjualan buah oleh 

masyarakat kota Palembang. Buah-buahan yang dijual merupakan buah lokal. 

Gambar 1.3 menunjukkan beberapa lokasi penjualan buah-buahan lokal di sekitar 

kawasan Pasar Tradisional Sekanak. Dapat diketahui bahwa produk buah-buahan 

yang dijual adalah buah pisang. Buah pisang yang dijual ini merupakan buah lokal 

dari kota Palembang. Penjualan buah pisang sendiri dijual dengan cara dibiarkan 

terpampang di pinggir jalan. Pedagang buah-buahan yang ada di sekitar kawasan 

pasar ini menjual produknya berupa kios-kios. Kios-kios ini dibuat dengan kayu-

kayu dan sistem penjualannya cukup terbuka. Hal ini ditujukan agar masyarakat 

yang melintas di sekitar kawasan dapat melihat sehingga memiliki rasa 

ketertarikan untuk mampir. Dengan adanya penjualan buah lokal, dapat menjadi 

potensi dalam mengangkat kelokalan produk daerah. Potensi inilah yang dapat 

dipertimbangkan sebagai potensi fungsi baru. 

    

Gambar 1.3 Produk buah-buahan lokal di sekitar pasar 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 
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Gambar 1.4 Sungai sekanak yang telah direvitalisasi 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023 

 

Potensi pada keberadaan Pasar Sekanak ini harus digali lebih dalam lagi. 

Salah satu potensi yang dapat digali yaitu lokasinya yang berada di tepian air 

(Gambar 1.4). Menurut ahli chen dkk, suatu area di tepian air memerlukan sebuah 

area yang dapat merangsang indra pendengaran, penglihatan (Primadella & 

Ikaputra, 2019). Sehingga, ada baiknya lokasi pasar ini diberikan sebuah ruang 

terbuka yang memiliki koneksi dengan tepian air tersebut. Ruang terbuka sendiri 

merupakan suatu elemen penting dalam suatu tatanan kota (M. F. Oktarini et al., 

2022). Terlebih lagi pemerintah kota Palembang sedang melaksanakan 

perencanaan revitalisasi sungai sekanak. Revitalisasi dilakukan sepanjang aliran 

sungai dari sekitar Jalan Radial hingga ujung anak sungai yang berlokasi persis di 

sebelah Pasar Sekanak.  

Tak hanya bersampingan langsung dengan sungai Sekanak, pasar ini juga 

bersampingan langsung dengan Sungai Musi. Aliran sungai Sekanak bermuara 

langsung dengan sungai Musi. Sungai Musi merupakan sungai utama sebagai 

tempat bermuara dari seluruh anak sungai yang membelah daerah Ulu dan Ilir 

kota Palembang. Sungai yang membelah kedua wilayah ini dijembatani dengan 

Jembatan Ampera. Jembatan Ampera sendiri merupakan ikon Kota Palembang, 

dimana seringkali dijadikan destinasi wisata oleh masyarakat lokal maupun 

wisatawan. 
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Maka dari itu, diperlukan sebuah fungsi yang baru sesuai dengan potensi 

yang telah diuraikan sebelumnya. Potensi-potensi tersebut berupa tempat kuliner, 

penjualan jajanan pasar dan buah-buahan lokal, serta lokasi pasar yang berada di 

tepian air. Sehingga, dapat disebutkan bahwa di sekitar pasar ini memiliki potensi 

perdagangan, kuliner, dan lokasinya. Adanya perdagangan, kuliner, serta lokasi 

yang berada di tepian air menghasilkan sebuah potensi yang dapat ditawarkan. 

Fungsi baru yang ditawarkan adalah Pasar Wisata. Dengan adanya perancangan 

Pasar Wisata, diharapkan juga dapat selaras dengan program pemerintah tersebut. 

 

1.1 Masalah Perancangan 

Adapun masalah perancangan yang dihadapi dalam perubahan fungsi 

Pasar Sekanak ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan Pasar Wisata yang mewadahi potensi 

perdagangan dan kuliner pada lanskap kawasan tepian sungai yang 

mengangkat karakter khas lokal? 

 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasaran dari perancangan Pasar Wisata ini adalah 

sebagai berikut: 

Tujuan:    Merancang pasar yang mewadahi kegiatan perdagangan dan kuliner 

dengan mempertahankan karakteristiknya pada tepian air. 

Sasaran: Menghasilkan suatu rancangan pasar yang mewadahi kegiatan 

perdagangan dan kuliner serta memiliki karakteristik tepian air. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Batas Skala Pasar 

Batasan yang ditetapkan yakni merancang pusat wisata kuliner sesuai 

dengan kebutuhan ruang dan fungsi yang diperlukan dalam menampung 

seluruh kegiatan di dalamnya. Perancangan akan disesuaikan dengan kondisi 

eksisting yang telah ada di Pasar Tradisional Sekanak itu sendiri. 

 



 

6 

2. Batas Skala Kegiatan 

a. Perdagangan 

Merancang Pasar Wisata yang memiliki fungsi perdagangan berupa 

penjualan buah-buahan lokal serta jajanan pasar. 

b. Wisata 

Merancang Pasar Wisata yang memiliki fungsi wisata berupa wisata 

kuliner dan rekreasi pada tepian air.  

 

1.4 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan 

perancangan secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

 

Bab 1 Pendahuluan 

Pembahasan pada bab ini bersifat uraian umum berupa latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pembahasan pada bab ini ditujukan mengenai pemahaman objek, 

tinjauan fungsional, tinjauan preseden dan tinjauan lokasi 

Bab 3 Metode Perancangan 

Pembahasan pada bab ini berupa gambaran umum proyek dan metode 

yang digunakan dalam penulisan. Metode penulisan berupa pencarian 

masalah, pengumpulan data, perumusan masalah, pendekatan perancangan, 

analisis, sintesis dan perumusan konsep. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Pembahasan pada bab ini berupa analisis dimana respon yang didapat 

digunakan dalam menentukan konsep perancangan. Analisis tersebut berupa 

analisis fungsional, spasial, kontekstual, geometri dan selimut bangunan. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Pembahasan pada bab ini berupa hasil dari seluruh respon yang 

dijadikan konsep dari hasil analisis sebelumnya. Konsep yang dibahas berupa 

konsep tapak, arsitektural, struktural dan utilitas. 
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